BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG WARISAN KHUNTSA MUSYKIL

A. Pengertian Warisan Khuntsa Musykil
1. Pengertian Warisan

Warisan adalah harta yang ditinggalkan oleh oraaggymeninggal
dunia yang menjadi hak ahli wafisSedang pengertian pewaris adalah
orang yang meninggal dunia dengan meninggalkarae Haekayaan yang
sebagiannya akan diwariskan, kepada ahli waris.itBega ahli waris
adalah orang-orang yang akan menerima harta wayiaag ditinggalkan
oleh pewari€.

Undang-undang perdata barat (BW), dalam penempgapasal 528
dan 584 KUHPerdata Bab XIl sampai dengan, Bab XXWUHPerdata’®
Pada prinsipnya pewarisan terjadi karena adanyangam pewaris dengan
sejumlah harta, hak-hak dan kewajiban di bidangahkekayaan “beralih
demi hukum”. Sedangkan hukum yang berkaitan dengasalah kewarisan
dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) diatur dalam bulke 11, bab |
ketentuan umum pasal 171, dalam ketentuan umum nimukewarisan

adalah hukum yang mengatur tentang pemindahan baklikan harta.

! Fatchur Rahmanlmu Mawaris,Bandung: Al-Ma’arif, 1981, him. 36.

2 |dris Ramulyo, HukumKewarisan Islam (Study Kasus Perbandingan Ajaraafi$
(Patrilinial) Hazairin (Bilateral) dan Praktek di &adilan AgamaJakarta: Ind-Hillco, him. 38-
39.

%R. Subekti, Kitab Undang-Undang Hukum PerdataKUHPerdata Bab Xl s.d
KUHPerdata Bab XVII pasal 582 dan pasal 584, Jak&T. Pradnya Paramita, 1995. him. 84.
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(tirkah) pewaris menentukan siapa-siapa yang berhak meajdidwaris
dan beberapa bagiannya masing-ma$ing.

Sumber hukum kewarisan Islam adalah Al-Qur'an, @hnRosul, dan
litihad, bagaimana penggunaan tiga sumber ini dadan pada salah satu
ayat yang menyinggung tentang hal ini, dalam Al*‘Quisurat An Nisaa’

ayat 59:

50N AA Lo de o O& @08k OO0
Ao S BXURDONCOL BMVMUARZGL @7
$IOECR B W BH-ORDONCOL S0

B ORHAECYE B OIcF Do e @B HOANL &0
M2ATE*k ONx 2AAVERIO VGG a5 §) RIK ¢
* Lo QEENO €B030ORKO o

2@ AG QRO FINER O o -0

* Lo N €QARGQ AR ¢ =D &
EZ2A0Y: g SRR G 2N R J0 ANRICaRiy Am
IR0 00LeO <KOIBAE NE, w®+@

C NP OXIOR Vo6 e

Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah daadtilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jikamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah iadapAllah
(Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benemdy
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang deamikiu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.

Ayat ini memberi pengertian bahwa orang mukmin dikkan
mengikuti atau taat kepada Allah, Rosul dan ulitiatdal ini dapat diberi

pengertian, bahwa seorang mukmin dalam memecah&hrbdgai aspek

4 Abdul Ghofur Anshoripp. cit., him. 203.

® Departemen Agama RIAl Quran dan TafsirnyaProyek Pengadaan Kitab Suci Al
Quran, 1995/1996, him. 195.



15

harus senantiasa mengikuti dan mendasarkan pengapaida ketiga
sumber tersebut. Karena itu pengertian taat kepslth di namakan
sumber Al-Qur’an, sedangkan taat kepada Rosul dikamdengan sumber
sunnah, dan ulil amri di namakan sebagai sumbleadtpara mujtahi.
Dalam hukum waris Islam juga terdapat beberapankede-ketentuan
kewarisan, yang harus di perhatikan dengan baik:
a. Rukun Waris
1) Mawarist orang yang hartanya di pindahkan (ke orang lé&nadalah
si mayit (orang yang meninggalkan harta warisan)
2) Waarist, orang yang di pindahkan harta tersebut kepadansango
yang berhak menerima warisan)
3) Mauruust,harta yang di pindahkan (harta warisan)

b. Syarat-syarat Waris

1) Orang-orang yang mewariskan hartanya telah meninggik secara
hakiki maupun secara hukum.

+ 6 =L JA AEexdes Hedo OO
N+ OME BN @a F= OX J22Z00,« HARO
“a @00 AEBEHRL BNV OIca 3= SHERO
<6 vHEAL HAORL+»€0 o+ €0 O€0Ow
g KPe0+e o 68 30000 o BmVomEwo
JdEAw HINRO Lo DVe=DREKHOEO 0->260
AL Borr€0 o006 ILAE60

DXV 4T @ CYHa I PO Lok Zedatritsid
P e TDHSTWa S IO Vo ME
SANOR du | g XIE0@¢ G WHD =

C+LARTIEZ 0 COArHERNO BH-MA€ErAXK@D

® Munawar ChalilUlil Amri, Semarang: Ramadhani, 1984, him. 20.
" Abu Ihsan Al-AtsariPanduan Praktis Hukum WariBogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2009,
him. 27.
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Ruar® 8 HOXI@ A AS-NH - @770 80N €
CXRHAVOZERO B P x0v @O Da I QM NAO
B HNYr = HOL J22Zvw +5 a5
OAST X * HM e AERA + P 300

Artinya

ED IO D BHORESN

"Mereka meminta fatwa kepadamu tentang kalalah
(seseorang yang mati yang tidak meninggalkan ayan d
anak). Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu
tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal @dyrdan

la tidak mempunyai anak dan mempunyai saudara
perempuan, Maka bagi saudaranya yang perempuan itu
seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saadga
yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapa ji
saudara perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya
dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang
meninggal. dan jika mereka (ahli waris itu terdiliari)
saudara-saudara laki dan perempuan, Maka bahagian
seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian duangra
saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini)
kepadamu, supaya kamu tidak sesat. dan Allah Maha
mengetahui segala sesuatu”(QS. an-Nisa’:1%3).

2) Ahli waris masih hidup ketika orang yang mewariskaartanya

meninggal walaupun hanya sekejap, baik secara inakikpun secara

hukum.

3) Harta warisan si mati telah di kurangi biaya petawajenazah,

pelunasan utang, dan pelaksanaan wasiat.

c. Sebab Menerima Waris

Pada dasarnya sebab-sebab seseorang mewarisi pataneatam, tetapi

dalam kasus tertentu dan waktu serta geografenter, bisa dicukupkan

pada dua macam saja.

8 R.H.A. SoenarjoAl-Qur'an dan Terjemahnyaakarta: Penterjemah/Pentafsir Al-Qur'an,

1971, him. 153.
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1) Hubungan Kekerabatan
Kekerabatan adalah hubungan nasab antara pewagardahli waris
yang disebabkan faktor kelahiran, seorang anak ipdidga memiliki

hubungan kekrabatan dengan bapak, dan ibu yandinaianya.’

2) Hubungan Pernikahan
Nikah yaitu akad yang dilakukan suami istri secaia. Dengan sebab
akad tersebut suami mewarisi harta si istri dastisimewarisi harta si
suami walaupun belum pernah melakukan hubungan nbalden
berkhalwat. Hal ini berdasarkan firman Allah dalaorat An Nisaa’

ayat 12:

4B o 98 EoOQR IO
M7E40 ®hiw QRO JESIRNYOETvON
¥SlaeB QRe g Do €0 OV AW

RZ>Zmes Bos# 40 R Vpole
RILEMB+ = . O0QY CA€CGOO WL S
00 e NOD ¢ EalEEY

MegyeAO »O00 Lo ARG @ov'QEGARG
46000 €AE€LOB W S PV e
I>240 J2Ae ONO CHETS 9O
*§arB QKo G TOreed ILAEAw
OIl < Vo mE+e YL I J2>Z@
AANVIE®O = 4 000 YE €Ot wa S
@000 Oe0 RJOIZE X = GO ITQHE
» 0 # o AV R ASMAECEOD

VY9 ... MxycHO

Artinya :"Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tida

° Fatchur Rahmarp. cit.,him.116.
2 R.H.A. Soenarjoop.cit.,him. 117.
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mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempungaak,
Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang meimskat
atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkieen ji
kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai,anak
Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari hadag
kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamat b
atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu.

Keterangan diatas pada intinya antara saumi derbisa saling
mawirisi satu samalainnya, dengan ketentuan- kedentyang telah
ada. Bagi mana dinyatakan pada ayat diatas, suamdapat seperdua
dari harta yang ditinggalkan istri jika mereka kdaempunyai anak,
jilka memiliki anak maka suami mendapat bagian seppat dari
peninggalan istri. Begitu pula istri mendapat sepgrat harta dari
peninggalan suami jika tidak mempunyai anak maika, emiliki
anak maka istri mendapat seperdelapan dari haniaggalan suami.

3) Hubungan Wala’
Wala’' artinya memerdekakan. Yakni bagisashabah orang yang
memerdekakan si mayit dan keluarga orang yang nuskakan,
mendapatkan‘ashabah bi nafsihi haik ia memerdekakan karena
santunan ataupun di sebabkan kewajiban, seperdt,zadzar atau
kafarat'*

4) Berlainan Agama.

1 Abu lhsan Al-Atsaripp. cit.,him. 31.



19

Berlainan agama yang menjadi penghalang mewaraaldapabila
antara ahli waris daal-muwarist,salah satunya beragama Islam, yang

lain bukan Islant?
¢ < SPHON HOErHN W + 0 I o nBADNVp+® T+ wwe
CHORNEDR  $xvQ G AL  €ora S @EsOR

EREBR S

Dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kdpaorang-orang
kafirlténtuk (menguasai orang-orang yang berimaf@S. al-Nisa’ :
141):

d. Penghalang-Penghalang Waris.

1) Hamba. Seorang hamba tidak mendapatkan pusakaselalian
keluarganya yang meninggal selama ia masih bers#atba, Allah

berfirman dalam surat An Nahl ayat 75:

S RXOQIATOR OXI+eTOE 4+ 0F HOOOR X
FOE=¢R VONOND4® -+ ACHODHFOOY
€OOO%NARN=0 JIR 2R Jm 2@ X *
Qoo o CGRONBIO o OLMWEBO o OGN &

FOOG: €O ey & &N AGRG
MOV 000 AL B X003 R Y €0
22X TN g L <COoOgoO0eEa 3
4¢)A<CORED> 40 oo I EO+xJEOL

& IR

Artinya "Allah membuat perumpamaan dengan seorang hambaysah
yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadagssatupun
dan seorang yang Kami beri rezki yang baik dari Kaalu
Dia menafkahkan sebagian dari rezki itu secara sembdan
secara terang-terangan, Adakah mereka itu samaalaqyyji

2 Ahmad Rofiqg, op. cit.,him. 36.
13 R.H.A. Soenarjoop. cit.,him. 234.
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hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada

mengetahui™*

Maksud dari perumpamaan ini ialah untuk membantahgiorang
musyrikin  yang menyamakan Tuhan yang memberi redéingan
berhala-berhala yang tidak berdaya.

2) Pembunuh, dalam kaitannya dengan hak waris mewaraia orang
yang membunuh pewaris ia tidak mendapat hak meveispewaris
tersebut.

3) Murtad, seorang yang keluar dari agama Islam tickakvarisi dari
keluarganya, yang masih tetap memeluk agama Idtemitu juga
sebaliknya orang murtad tidak dapat mewariskanahga kepada
keluarganya yang masih memeluk agama Islam.

4) Orang yang tidak memeluk agama Islam (kafir) tidba&rhak
menerima warisan, dari keluarganya yang beragartzam.I$idak
saling mewarisi antara orang-orang yang berbedaays

e. Urutan Ashabah

Ashabah adalah: ahli waris yang hannya mendapatvwsasisan setelah

dibagikan kepada ahli waris yang mendapat bagigante*® Menurut

istilah ahli figh ashabah artinya: waris yang menar semua harta

1 Mohamad NoerAl-Quran dan TerjemahnyaSemarang: CV. Toha Putra,1996, him.
220.

!> Abu lhsan Al-Atsaripp. cit, him. 42.

'8 pusat Bahas#&amus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 1989, him.50
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warisan apabila ia sendirian, dan memnerima kedgbipjang dibagi
apabila ia tidak sendiria.Waris yang menjadi ashabah ialah:
1) Anak

Firman Allah:

MO Rx + o3 O 7EQN, ARG
ERDSP B...IE2E0.00 w00

Artinya:“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian gkas
untuk) anak-anakmu”. (QS. An-Nisa’: 1)
2) Ayah.

Firman Allah:

QU ETOO HMuEQw NOrOe0eHRD S

6 00K VO€COO0Wwa S o HOK& w8 X

To v+ 0 D€ ¢ LR QRO X040«
NN,

Artinya:"Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masirgny
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang
meninggal itu mempunyai anak ¥%".

3) Anak laki-laki

4) Cucu laki-laki dari anak laki-laki.

5) Kakek.

6) Saudara laki-laki sekandung.

7 Abdul Fatah Idris, Abu Ahmadkigih Islam Lengkapjakarta: Rineka Cipta, 1990, him.
184.

8 H.A.A. Dahlan, M. Zaka AlfarisiAsbab An-NuzuBandung: CV. Penerbit Diponegoro,
2002, him. 128.

¥ H.A.A. Dahlan, M. Zaka Alfarisiloc. cit.,him. 128.
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7) Kemudian saudara laki-laki seayah.
8) Keponakan laki-laki dari saudara laki-laki sekamglu
9) Keponakan laki-laki dari saudara laki-laki seayah.
10) Paman.
11) Anak laki-laki dari paman.
Kalau semuanya tidak ada maka terakhir ialah drarygng
memerdekakaf’
2. Pengertian Khuntsa Musykil
Lafadzkhuntsaberasal dari lafadal-khantsy menurut bahasa artinya
lemah atau pecdh Khuntsa menurut Istilah, hampir semua ulama sama
pendapatnya dalam mendefinisikkhuntsa Menurut Ash Shobuni dan
menurut Dr. Yasin Ahmad lbrahim Daradikathuntsaialah : ‘Orang yang
baginya alat kelamin lelaki (dzakar/penis) dan akslamin wanita
(farji/lvagina) atau tidak ada sama sekali (seswatypdari keduanya.
Menurut penulis kitab Syarah Ar Rahbiyah yaitu 8gaMuhammad bin
Muhammad Dimasqi, kiranya sulit atau tidak munghila tidak ada sama
sekali alat dari keduanya, sehingga diartikan baglobang yang berfungsi
untuk kencing atau lainnya.
Kedua alat kelamin mempunyai urgensi yang tidakataragukan
lagi kebenarannya untuk menentukan seseorang kegaidalaki-laki atau

perempuan. Tidak ada kelamin yang lain yang dapajudakan untuk

2% Abdul Fatah Idris, Abu Ahmadipc. cit.,him. 184.

“)Ahmad Warson Munawitamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkafmgyakarta:
Pustaka Progresif, 199@Im. 65.

22 Ash Shobuny, Muhammad Al Mawarist fis Syariatil Islamiyah Ala Dlauil Kita
Was SunnahSyirkah Iqolatuddin, Makkah Al Mukarromah, 1388liim. 168.



23

menentukan suatu makhluk kepada jenis ketiga. Tudlah menciptakan
Nabi Adam a.s. dan Hawa sebagai cikal bakal marsesisiuhnya.

Adapun yang dimaksud Allah SWT telah menciptakabiMalam As
dan Hawa sebagai cikal bakal manusia. Dari kedudeykembang biak
manusia lelaki dan perempuan dan semakin cepakeidng manusia
tersebut lantaran terjadi hubungan kelamin antelakil dan perempuan
sebagai suami isteri, sebagaimana dijelaskan Alédam berbagai ayat Al
Qur’'an seperti ayat 1 surah An Nisaa’, ayat 13tsédaHujurat, ayat 49 -50
surah As Syura, ayat 45 surah An Najm dan laingshga. Menurut ayat-
ayat diatas dan ayat-ayat lainnya, Allah yang tetenciptakan manusia
lelaki dan perempuan berikut kelengkapan dan témcdanya sebagai
lelaki atau perempuan. Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam

Surat An Nisaa’ ayat 1.

YOo OCGwa 5 o0& @03 % 60
ONAA Ao e RENE* G0 BXO>0#es 3o
~OFQYECe Hey@esr INONYE EASOREHS
o AR Ol o O& @0 s ¢-EER%e0
G+LORNIZ O 6 SOL & BN 0% ¢ ¢

g (O eV - JOXWN X Jl) GO PXI<hD
BN AA Lo de Afqde BHXA200xa €0
DN, O N )07 @A S5 80O &

AFferde OQRO F SFLORIAOFTDa 00
VP o BZ0NLO0 FEAEGONEH N 68 A XKD

Artinya “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanyang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan daadanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduaméah

% Asy Syaukani, Muhammad bin Ali bin Muhammabailul Authar, Mesir: Matbaah Al
Halaly, 1952/1371. him. 189.
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memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta sema s
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Segguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamti.”

Begitu juga pendapat Al-Imam Al- Nawawi dalam Al juha&’ Syarah
Al-Muhadzab yang menjelaskan bahwa khuntsa itu Z2gdua) macam,
yaitu orang yang mempunya dua alat kelamin (keldelaki dan kelamin
perempuan) dan orang yang tidak mempunyai alartseietas tetapi ada
lubang (serupa vagina/farji) yang dari lubang huleluar sesuatu yang
keluar seperti air kencing, sperma, darah haidldiansebagainya. Secara
medis jenis kelamin seorang khuntsa dapat dibuktilehwa pada bagian
luar tidak sama dengan bagian dalam, misalnya jkelamin bagian
dalam adalah perempuan dan ada rahim, tetapi padparb luar
berkelamin lelaki dan memiliki penis atau memilkgduanya (penis dan
vagina), ada juga yang memiliki kelamin bagian nhalkelaki, namun
dibagian luar memiliki vagina atau keduanya. Bahlkaa yang tidak
memiliki alat kelamin sama sekali, artinya sesegrdn tampak seperti
perempuan tetapi tidak mempunyai lobang vagina kdanya lubang
kencing atau tampak seperti lelaki tapi tidak miinienis.?

Seorang anakhuntsayang dapat di tentukan statusnya dengan tidak

menimbulkan kesulitan, disebut denddmuntsaghoirul musyki] adapun

jika ia membuang air kecil melewati kedua alat ketayang bersama-

4 Departemen Agama Rbp. cit.,him. 110.
% Imam An Nawawi, Al Majmu’Syarah Al MuhadzatBairut: Darul Fakir juz,lil, him.
103.
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sama disebukhunsamusyki] termasuk juga dalam ketentuan ini seorang
khuntsayang tidak mempunyai alat kelamin sama sekaliingglfa untuk
kepentingan membuang keperluan air kecil maupurbesar dibuat
lubang tiruan. Oleh karenanya segala sesuatu lyarigku bagkhuntsa

musykilberlaku juga untuknyZ.

B. Harta Warisan Khuntsa Musykil

Setiap ahli waris berhak menerima bagian warissg#elah apa yang
mereka harus penuhi telah terlaksana. Yaitu memdrakhhak seperti halnya,
biaya-biaya perawatan jenazah, pelunasan utangrutan penunaian wasiat
simayit?’

Selain itu haruslah tidak ada penyebab yang dapabghalangi
untuknya mendapat warisan atau penghalang kewardams hukum yang
tidak di bedakan antara laki-laki dan peremppudnngga tak perlu adanya
pengkhususan masaldhuntsa musykilseperti masalah zakat harta, zakat
fitrah dan sejenisnya.

Ulama farodliyun (ahli faraid) setelah mengadaka&mehitian tentang
khuntsa, menyimpulkan bahwuntsa musykselamanya tidak mungkin atau
bukan terdiri dari ayah, ibu, kakek, nenek, suatauastri, sebab menurut
hukumnyakhuntsa musykilidak melakukan nikah, sehingga khuntsa musykil
itu mesti terdiri dari anak, cucu, saudara, anakdaea, paman atau anak

paman. Oleh sebab itu bila khuntsa menikah dan maeyap keturunan maka

% Asy-Syarbiny Mughni Al-Muhtaj ,Bairut: Darul Kitab A-Alamiyah juz: Il him. 29
27 Ali Hasan,Hukum Kewarisan dalam Islajakarta: Bulan Bintang,1981, him. 20.
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anaknya akan mengikuti garis keturunan bapaknyaaupain bapaknya
bertingkah laku seperti perempuan. Demikian jugmya kendati bertingkah
laku sama seperti lelalki. Jika kelak anaknya perean akan menikah maka
bapaknya yang menjadi wali, meskipun ia bertingkgerti perempuan bukan
ibunya meskipun ia bertingkah seperti lelaki.

Di dalam Al-Quran Allah Ta'ala, telah banyak mdagkan ayat-ayat
tentang waris bagi laki-laki dan perempuan sejgsnya, tetapi tidak
menjelaskan waris bagi khuntsa.untuk menghindajadeya ke vakuman
hukum, para ahli faro’id berijtihad, ijtihad mereikta bertitik tolak dengan
ketentuan yang telah ada. Ijtihad yang dilakukaraledd dengan jalan
mengidentikan dengan laki-laki atau perempuan.

Dalam mengidentikan dengan laki-laki atau penggnpada dua cara
yang di gunakan.

1. Meneliti alat kelamin yang dilalui air kencing.
Jika seorang anak membuang air kecil melalui dzatau farjinya, tapi
air yang lewat dzakar lebih dahulu keluarnya gada yang lewat farji
maka ia dianggap sebagai orang laki-laki, sebadikiilga ia terlebih

dahulu kencing melalui farji maka ia dianggap sebagang perempudf.

29 . .
(s ) oly) Jsw Lo ol e 1530

Artinya :'Berikanlah warisan menurut kelamin mana ia pertama
kali buang air kecil”. (HRIbnu Abbas’

30

8 Fatchur Rahmarp. cit, him. 483.
29 Imam Al-BaehakiAl-Sunan Al-KubroPar Al-Fikr, tth., him. 261.
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Dikisahkan bahwa Amir Al-Adawany dikenal sebagaraeag yang
bijak pada masa jahiliah. Suatu ketika ia dikunjukgumnya yang
mengadukan suatu peristiwa, bahwa ada seoranganvaeiahirkan anak
dengan dua jenis kelamin. Amir kemudian menvonissgtaagai laki-laki
dan perempuan. Mendengar jawaban yang kurang m&earués orang-
orang Arab meninggalkannya, dan tidak menerimasvosisebut. Amir
pun menjadi gelisah dan tidak tidur sepanjang mal&arena
memikirkannya. Melihat sang majikan gelisah, budakita yang dimiliki
Amir dan dikenal sangat cerdik menanyakan sebahbselgang
menggelisahkan majikannya. Akhirnya Amir membetritedn persoalan
tersebut kepada budaknya, dan budak wanita ituabserk'‘Cabutlah
keputusan tadi, dan vonislah dengan cara melihatndana keluar air
seninya.” Amir merasa puas dengan gagasan ter§ébut.

Maka dengan segera ia menemui kaumnya untuk metggans
yang telah dijatuhkannya. la berkata: “Wahai kaumkhbatlah jalan
keluarnya air seni. Bila keluar dari penis, makaahagai laki-laki; tetapi
bila keluar dari vagina, ia dinyatakan sebagai mperean.” Ternyata vonis
ini diterima secara aklama$i.

Meneliti tanda-tanda kedewasaannya.
Jika penelitian alat kelamin yang dipergunakan meanj air kecil tidak

berhasil, maka dapat ditempuh jalan lain yaitu mgkedewasaan bagi si

31 Fatchur Rahmarp. cit, him. 484.
32 As-Sayyid as-Syarit,oc, Cit.
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khuntsa, sebagaimana diketahui adannya ciri kesanhad-laki dan
perempuan juga ada ciri perbedaannya.

Bila seseorang mengeluarkan darah haidl (menstoeasrti status
hukumnya perempuan, sebab lelaki menurut kodratdg& haidl. Namun
bila ia haidl tapi air kencingnya atau keluarnyarspa dari alat kelamin
lelaki maka namanykhuntsamusykil Bila sampai umur dewasa ia tidak
haidl atau pernah haidl (sekali dua kali) tapi kdan berhenti total
(bukan karena sebab) dalam usia subur normal re@tas hukumnya
lelaki, sebab menurut kudratnya wanita itu mengalksaidl teratur pada
waktunya sampai umur monopose, kehamilan dan nnksati®

Bila seorangkhuntsa talah jelas status hukumnya berarti ia
hukumnya lelaki atau perempuan, maka berlakulahutmukelaki atau
perempuan baginya dalam segala hal, seperti aaratshalatnya,
perkawinannya, kewarisannya, pergaulannya dan aetyag*

Namun hal tersebut terkadang bisa menjadi jelts ibi dewasa
dengan melihat fungsi alat kelamin mana yang lbkiiperan tapi banyak
juga yang sampai dewasa tetap mus¥kilika seorandghuntsasusah
ditentukan jenisnya, baik dengan dua ketentuan edga di atas, begitu
ditegaskan benar-benar kemusykilannya. Kesulitamemt@kan jenis

kelaminnya membawa kesulitan dalam menetapkan pgienbavarisnya.

3 Asy Syaafi’l, Muhammad bin Idrigdl Um, Beirut: Darul Marifah Kitabiyah wan Nasyr
tth. him. 129

% Yasin Ahmad Ibrahim Daradikahl Mirats fis Syariatil Islamiyah, Muassassatul
Risalah,Beirut, 1986/1407 H him.175.

% Ibid., him. 175.
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Para faradhiyun setelah mengadakan penyelidikanetapkan para
ahli waris khuntsa musykiyang menimbulkan kemusykilannya dalam
penyelesaian waris itu ada tujuh orang dan tercdklgm empat jihat.

a) Jihat Bunuwah (garis anak)
Terdiri dari dua orang yaitu anak dan cucu.
b) Jihat Ukhuwah (garis saudara)
Terdiri dari saudara dan anak saudara.
c¢) Jihat ‘Umumabh (garis paman)
Terdiri dari paman dan anak paman (keponakan)
d) Jihat Wala’ (perwalian budak)
Yakni hanya satu orangpaulal-mu’tiq (tuan yang telah membebaskan

budaknya)?®

C. Pendapat Ulama’ Tentang Waris Khuntsa Musykil
Paraulama’ telah sepakat mengenai ketentuan kadar perhitungais
bagi khuntsa musykilengan mengidentifikasi perkiraan sebagi laki-ldén
sebagai perempuan. Tapi kemudian mereka bersepsihdapat dalam
menerimakan bagiddhuntsa musyk#etelah di ketahui dua pekiraan.
Menurut para ulama’ bahwa dari hasil dua perkirédak terlepas dari
lima keadaan keadan, sebagai berikut:
1. Baik dikira-kira laki-laki maupun perempuakhuntsamenerima bagian

yang sama besarnya.

% Fatchur Rahmarp. cit, him. 484
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2. Perkiraan laki-laki lebih banyak penerimannya gada perempuan.
3. Penerimaan atas perkiraan perempuan dari padargmrkpenerimaan
laki-laki.®’

Dari perkiraan penerimaan bagian laki-laki dan padn bagian
perempuan warikhuntsa musykilpara ulama’ berbeda pendapat tentang cara-
cara tau konsep pemberian waris terhddamtsa musykilAda tiga pendapat
yang masyhur di kalangan ulama mengenai pemberénwaris kepada

khuntsa musykihi:

1) Madzhab Hanafi berpendapat bahwa hak wdnsitsaadalah yang paling
(lebih) sedikit bagiannya di antara keadaannya gabé&aki-laki atau
wanita. Namun halnya Imam Hanfi menentukan, umbekunggu terlebih
dahulu kejelasan si khuntsa tersebut, tapi jikaantaaggu telah berakhir
namun khuntsa pun tetap belum jelaghuptsa musyKil maka
perhitungannya seperti penjelasan di dtas.

2) MadzhabMalikiyah, Hanabilah, Syiah Zaidiyah dan Syi'ah mmgah,
dalam satu pendapatnya, pemberian hak waris kgmad&huntsa musykil
hendaklah tengah-tengah (separoh) di antara kedagiarmya®
Maksudnya, mula-mula permasalahannya dibuat dalara kleadaan,
kemudian disatukan dan dibagi menjadi dua, makalnlyas menjadi

hak/bagiarkhuntsa

" \bid., him. 173.

% Muhammad Yusuf Mus#t-Tirkah Wal Mirats Fil-IslanKairo: Darul Ma'rifah, him.
352, tth.

% Ahmad Rofiq,Figih Mawaris, Jakarta: Raja Grafindo, 1998, him. 146.
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Syaikh Ibnu Jibrin, dalam fatawa Islamiy&huntsaatau orang yang belum
jelas statusnya, apakah ia seorang laki-laki ataidenrang perempuan.
Jika ditinggal mati ketika masih kecil dan setelssar pun masih belum
jelas statusnya, maka diberikan kepadanya setebggian laki-laki dan
setengah bagian perempuan. Jika tidak demikian,anima&a diberikan
berdasarkan status yang diyakini atau ditanggulpkeemberiannya sampai

dia baligh sehingga statusnya jefas.

3) Madzhab Syafi’'i berpendapat, bagian setiap ahlisndankhuntsa musykil
diberikan dalam jumlah yang paling sedikit. Kargreembagian seperti ini
lebih meyakinkan bagi tiap-tiap ahli waris. Sedanglsisanya (dari harta
waris yang ada) untuk sementara tidak dibagikarad@pmasing-masing
ahli waris hingga telah nyata keadaan yang senyestimilah pendapat
yang dianggap paling rajih (kuat) di kalangan ulaBgafiiyah. ** di
perkuat dengan pendapat rajih ulama’ Syafi'iyatgribaranya itu Al-Imam
Al-Mawardi.

Argument pendapat yang muncul dan berbeda-beda ahdma’-
ulama’ ahli faro’id, menyuguhkan bermacam-macamskpnpembagin waris
bagi khuntsa musykilguna menghindari kevakuman hukum, dan bergtiha
mencari penyelesaian masalah, suatu hal yang kiaauyserhatiakan, baik kita

kaji lebih dalam.

“%|bnu Jibrin,Fatwa IslamiyahGersik: Ma’had Al-Furgon, 2008, Juz, 3, him. 54.
“I Muhammad Ali ash-Shabur®embagian Waris Menurut Islardiakarta: A.M.Basamalah
Gema Insani Press, 1995, him. 59.
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